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ABSTRAK

Pelatihan DanPendampinganPembuatan Perangkat Pembelajaran Kurikulum
Merdeka Belajar Bagi Pendidik Madrasahertujuan untuk, meningkatkan kemampuan
pendidik dalam membuat perangkat pembekjaran dalam mengimplementasikan
kurikulum Merdeka Belajar pada proses pembelajaran dan evaluasi.
Hasil identifikasi permasalahan yang ditemukan selama observasi kepada mitra yaitu, 1)
Terbatasnya SDM pendidik yang mendapat pelatihan dan memahami kurikulum Merdeka
Belajar, 2) Minimnya dana dan fasilitas untupelaksanaan pelatihan kurikulum Merdeka
Belajar, 3) Pendidik belum terbiasa dengan metode pembelajaran dan evaluasi berbasis
kurikulum Merdeka Belajar.
Berdasarkan permasalahaipermasalahan di atas, gndekatan yang dilakukan dalam
memecahkan permasalahan yakni dengan menyelenggarakaalatihan pembuatan RPP
berbasis kurikulum merdeka belajardan pendampingan pembuatan perangkat
pembelajaran kurikulum Merdeka Belajar bagi pendidik Madrasabcara gratis.
Adapun metode pendeltan dalam merealisasikanprogram pengabdian masyarakat ini
melalui tahaptahap sebagai berikut 1) Tahap persiapan terkait kebutuhan dalam
pelaksanaan kegiatan2) Tahap perencanaan program kegiatan 3) Tahap pelaksanaan
program kegiatan4) Tahap pendampingan untuk implementasidsil program kegiatan 5)
tahap evaluasi.
Hasil dari kegiatan ini adalah berupa sertifikat pelatihan untuk para pendidik dandokumen
perangkat pembelajaran Kurikulum mereka belajar popup bookuntuk MI Tarbiyatul
Hasanah Bringin Batealit Jepara.
Kata Kunci : Kurikulum merdeka belajar, Rerangkat pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin merupakan Sekolah Dasar
yang berlandaskan agama Islam yang berlokasi di Desa Bringin, RT. 08 RW. 03,
Krajan, Bringin, Batealit, Jepara. Madrasah ini memiliki 10 pendidik dan 6 rombel
dengan jumlah peserta didik sebanyak 139. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul
Hasanah Bringin termasuk madrasah yang sudah merespon kebijakan pemerintah
dengan menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. Media pembelajarn di MI
Tarbiyatul Hasanah sudah menggunakan kurikulum Merdeka Belajar. Namun fakta
di lapangan, metode pengajaran yang digunakan masih berbasis kurikulum KTSP,
yakni dengan metode ceramah. Sarana dan prasarana yang digunakan juga masih
sangat minim.

Adapun proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah
Bringin belum menerapkan model pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar. Pihak
madrasah masih menggunakan model pembelajaran ceramah, sebagaimana terlihat
dalam pada gambar di bawah ini.

Gambar 1 Proses Kegiatan Belajar Mengajar Menggunakan Metode Ceramah

Namun, Madrasah  tetap  mengusahakan  menggunakan  model
pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya pembelajaran di luar ruang kelas.
Adapun untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) rutin, dilaksanakan di dalam ruang
kelas.

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin secara
berkesinambungan terus berpacu dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan
pelaksanaan pendidikan, salah satunya yaitu peningkatan kompetensi pendidik.
Hasil wawancara kami dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah
Bringin disampaikan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di sana sudah
dijalankan semaksimal mungkin, namun masih terdapat beberapa kekurangan
dalam pengimplementasiannya. Salah satunya dalam  hal kegiatan belajar
mengajar. Pada pembuatan perangkat pembelajaran dan evaluasinya saja masih
banyak kendala mulai dari sarpras dan sebagainya. Dari pihak madrasah sendiri
sudah menyediakan fasilitas pembelajaran berupa proyektor, namun kondisinya
kurang maksimal seperti masih ada beberapa proyektor yang tidak berfungsi
sebagaimana mestinya.

Secara umum permasalahan mitra adalah para pendidik di Madrasah
Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin masih belum maksimal dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar. Hal in disebabakan adanya ketimpangan dalam
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penggunanaan metode berbasis kurikulum KTSP dengan kurikulum Merdeka
Belajar. Baik dalam hal administrasi seperti penyusunan perangkat pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran maupun evaluasi.

Salah satunya dalam aspek pedidikan, terbatasnya sumber daya manusia
(SDM) pendidik yang mengikuti pelatihan pendidik atau workshop dari Kemenag
mengenai kurikulum Merdeka Belajar. Selain itu, pengetahuan pendidik
tentang kurikulum Merdeka Belajar di kalangan MI Tarbiyatul Hasanah masih
belum merata. Sehingga metode, media pembelajaran, dan evaluasi Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) masih belum sesuai.

Selanjutnya, dalam aspek ekonomi, minimnya dana Madrasah untuk
meneyelenggarakan program pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar menjadi
sumber utama yang dihadapi. Karena banyaknya fasilitas atau sarana prasarana
yang harus dilengkapi sehingga dana yang dapat diakses untuk pelatihan pendidik
sangat terbatas. Sehingga dana pendidikan tidak mencukupi.

Kemudian dalam aspek skill, pendidik belum mendapatkan pelatihan
kurikulum Merdeka Belajar sehingga belum terbiasa mengimplementasikan dalam
kegiatan belajar mengajar. Dan masih terbiasa dengan sistem dan evaluasi lama.

METODE PELAKSANAAN
Dari uraian permasalah sebelumnya, maka tim pengabdi merancang beberapa
tahapan solusi yang diterapkan selama masa pengabdian, diantaranya:
a. Melaksanakan program pelatihan untuk para pendidik MI mengenai kurikulum
Merdeka Belajar khususnya dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) kurikulum Merdeka Belajar.
b. Memberikan fasilitas program pelatihan untuk para pendidik Madrasah mengenai
pembuatan perangkat pembelajaran kurikulum Merdeka Belajar secara gratis.
c. Melakukan pendampingan untuk para pendidik dalam membuat perangkat
pembelajaran kurikulum Merdeka Belajar.

Adapun metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini meliputi empat metode:

a. Ceramah, memberikan materi pelatihan dengan ceramah yang diteruskan dengan
diskusi interaktif.

b. Pendampingan bagi para pendidik Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah
dalam Kegiatan Belajar Mengajar secara interaktif oleh Tim Pengusul (Mahasiswa
Pengabdi).

c. Workshop, melakukan praktek penerapan perangkat pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar oleh peserta
pelatihan yang dibantu pemateri.

d. Serta kegiatan pembelajaran pendukung lainnya.

Metode utama dalam pengabdian masyarakat ini dengan melaksanakan program
pelatihan untuk para pendidik Madrasah mengenai kurikulum Merdeka Belajar khususnya
dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum Merdeka Belajar
secara gratis kepada seluruh pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin,
serta melakukan pendampingan untuk para pendidik dalam membuat perangkat
pembelajaran kurikulum Merdeka Belajar, yakni berupa pop up book
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menyelesaikan seluruh persoalan yang dihadapi oleh Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatul Hasanah Bringin, berikut uraian realisasi program berupa Pelatihan dan
pendampingan di MI Tarbiyatul Hasanah Bringin, meliputi:
1. Pelatihan untuk para pendidik mengenai pembelajaran Kurikulum Merdeka
Belajar di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin yang dilakukan oleh
Tim Pengusul secara gratis. Pelatihan tersebut berupa pelatihan pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Merdeka Belajar. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada Kamis, 10 Februari 20202 berlokasi di Madrasah
Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin. Diikuti enam pendidik dari sepuluh pendidik
yang ada di MI Tarbiyatul Hasanah. Serta mendatangakan Ibu Khalimatus Sadiyabh,
M.Pd.I sebagai narasumber.
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Gambar 2 Kegiatan Pelatihan Pembuatan RPP Kurikulum Merdeka Belajar bagi Pendidik Madrasah

2. Pendampingan bagi para pendidik Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah dalam
Kegiatan Belajar Mengajar secara interaktif oleh anggota pengabdi (Mahasiswa
Pengabdi), dalam membuat @rangkat pembelbjaran Kurikulum Merdeka Belgjar.
Yakni pendampingan dalam membuat mediapup book sebagai media
pembelajaran visual dialamkelas.
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Gambar 4 Penyerahan Media Pembelajaran Popup Book
Kepada Mitra

Adapun hasil yang didapatkan melalui kegiatan ini di antaranya sebagai berikut:

1. Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin mampu membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum Merdeka Belajar.

2. Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin mampu membuat media
visual sebagai perangkat pembelajaran, pada kurikulum Merdeka Belajar berupa
pop up book

3. Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin mampu menerapkan
media visual sebagai perangkat pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar
sesuai kurikulum Merdeka Belajar.

4. Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin mampu melakukan
evaluasi proses pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar.

Adapun target luaran kegiatan pelatihan dan pendampingan ini adalah sebagai
berikut:

1. Artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui jurnal ber ISSN.

2. Publikasi pada media massa.

3. Peningkatan kualitas sumber daya manusia, yaitu pendidik.

KESIMPULAN

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin merupakan Sekolah Dasar yang
berlandaskan agama Islam yang berlokasi di Desa Bringin, RT. 08 RW. 03, Krajan, Bringin,
Batealit, Jepara. Madrasah ini memiliki 10 pendidik dan 6 rombel dengan jumlah peserta
didik sebanyak 139. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin termasuk madrasah
yang sudah merespon kebijakan pemerintah dengan menggunakan Kurikulum Merdeka
Belajar. Namun proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Hasanah Bringin
belum menerapkan model pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar. Untuk Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) rutin, dilaksanakan di dalam ruang kelas.

Secara umum permasalahan mitra adalah para pendidik di Madrasah Ibtidaiyah
Tarbiyatul Hasanah Bringin masih belum maksimal dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka Belajar. Hal in disebabakan adanya ketimpangan dalam penggunanaan metode
berbasis kurikulum KTSP dengan kurikulum Merdeka Belajar. Baik dalam hal administrasi
seperti penyusunan perangkat pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran
maupun evaluasi. Permasalahan utama mitra terletak pada bidang pendidikan, budaya, dan
ekonomi.

Untuk solusi pemecahan masalah yang dihadapi, dilakukan pendekatan dengan
penyelenggaraan pelatihan kepada pendidik madrasah secara gratis tentang pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Merdeka Belajar serta
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pendampingan dalam Kegiatan Belajar Mengajar secara interaktif oleh anggota pengabdi
dalam membuat perangkat pembelajaran media visual berupa popup book

Adapun luaran kegiatan ini berupa artikel jurnal ber ISSN, publikasi media massa
serta peningkatan kualiatas SDM pendidik di MI Tarbiyatul Hasanah. Untuk tindak lanjut
pengabdian ini akan terus dilakukan evaluasi kepada pendidik mengenai kurikulum
Merdeka Belajar.
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